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STUDI PENERAPAN EKSTRAK ECENG GONDOK
SEBAGAI INHIBITOR DALAM PENANGANAN KOROSI
DI PIPA SALUR MINYAK BUMI

AKRAM AFRIZON
153210805
ABSTRAK

Terjadinya korosi pada pipa salutindustri:minyak dan gas bumi akan menyebabkan
berkurangnya kualitas_besi, robohnya kentruksi, ‘dan’ mengganggu aliran laju fluida
pada pipa salur yang menyebabkan leaking. Untuk menanggulangi korosi tersebut
terdapat dua cara yaitu dengan inhibitor organik dan inhibitor anorganik. Inhibitor
anorganik memiliki sifat beracun, nonbiodigradable dan tidak ramah terhadap
lingkungan, oleh karena itu pada saat ini dikembangkan inhibitor organik untuk
mengatasi permasalahan korosi. Pada penelitian ini inhibitor organik yang akan
digunakan adalah yang berasal dari ekstraksi eceng gondok karena eceng gondok
memiliki senyawa lignin yang dapat membantu memperlambat reaksi antara oksigen
dengan logam besi dalam membentuk korosi. Metode yang digunakan metode
maserasi, setelah itu akan di tes dengan menggunakan Chesson dan selanjutnya akan
di jadikan sampel untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pengurangan korosi
dengan harapan penelitian ini berhasil untuk mengetahui pengaruh lignin yang
terdapat di eceng gondok terhadap korosi yang terjadi di pipa salur. Berdasarkan hasil
penelitian yang di lakukansmaka di peroleh bahwasannya inhibitor eceng gondok
berpengaruh terhadap laju korest\dan’¢efisiensi dimana lajukorosi terendah terdapat
pada perendaman 72 jam yaitu 0.47 (mmpy), laju korosi terendah pada perendaman
144 jam yaitu 0.94 (mmpy), laju korosi terendah pada perendaman 216 jam yaitu 1.1
(mmpy), nilai efisiensi inhibitor terendah pada perendaman 72 jam yaitu 79.4%, nilai
efisiensi inhibitor terendah pada perendaman 144 jam yaitu 73.3%, dan nilai efisiensi
inhibitor terendah pada perendaman 216 jam yaitu 63.1%.

Kata kunci : Korosi, Eceng gondok, Chesson, pipa salur
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AN INHIBITOR TO CONTROL CORROSION IN THE OIL
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korosi adalah penurunaan kualitas yang terjadi dikarenakan reaksi kimia bahan
logam terhadap unsur-unsur lain yang terdapat di-alam. Terdapat dua tipe mekanisme
utama dari korosi yang pertama berdasarkan reaksi kimia secara langsung, dan yang
kedua merupakan reaksi elektrokimia. Korosi dapat terjadi didalam lingkungan
kering dan juga lingkunganbasah. Dalamindustri perminyakan, jenis korosi yang
paling umum terjadi adalah general corrosion dan /oealized. Masalah besar lainnya
dalam pengoperasian jalur aliran pipa adalah korosi internal (Ghareba & Omanovic,
2010). Permasalahan yang sering timbul pada casing dan pipa salur yakni adanya
fluida formasi yang bersifat korosi (Novrianti & Umar, 2017).

Salah satu metode untuk mengatasi korosi adalah dengan menggunakan
inhibitor korosi. Inhibitor korosi terbagi tiga tipe, yaitu inhibitor korosi anorganik,
organik dan hybrid (Liu et al., 2019). Pengunaan. inhibitor anorganik banyak
digunakan oleh.perusahaan pada periode ini untuk menghambat terjadinya korosi
pada pipeline. Akan tetapi.pengunaan inihibitor anorganik.ini memiliki masalah
terhadap pengunaannya. Masalah/yang" di+ ‘timbulkan oleh pengunaan inhibitor
anorganik ini adalah beracun, nombiodegradable, dan mahal untuk disintesis
(Benabdellah et al.; 2006).

Pengunaan inhibitor anorganik telah banyak dilarang dibanyak negara dalam
pengunaannya dan beralih' pada pengunaan, inhibitor organik. Senyawa organik
dengan hetero atom seperti oksigen, nitrogen, sulfur dan fosfor adalah inhibitor yang
paling sering digunakan untuk korosi logam. Inhibitor organik bertindak sebagai
adsorpsi pada permukaan logam untuk membentuk lapisan dan mengurangi laju
korosi (Tourabi et al., 2014).

Tanaman eceng gondok merupakan salah satu tanaman yang belum
pemanfaatan nya digunakan secara maksimal orang masyarakat Indonesia. Tanaman

eceng gondok mengandung beberapa senyawa dengan farmalogi sebagai antioksidan
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yang tinggi, senyawa yang memiliki antioksidan yang tinggi ialah senyawa lignin.
Dimana lignin merupakan salah satu aditif yang bisa digunakan untuk inhibitor
organik dalam mengatasi permasalahan korosi. Oleh kerena itu maka, akan di lakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh lignin yang terdapat di eceng gondok terhadap

pengurangan korosi, untuk mengekstraksi lignin pada tumbuhan eceng gondok akan

di lakukan uji denga e Chesson, selanjut di teliti pengaruh dari lignin

gondok terhadap laju

1asi inhibitor 9 ml,

— T al / 6 jam, pada suhu

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini difokuskan tentang sintesis
ekstrak eceng gondok sebagai inhibitor korosi pada pipa salur, adapun variasi
inhibitor yang di gunakan yakni 9 ml, 12 ml dan 15 ml dengan variasi waktu 72 jam,
144 jam dan 216 jam, pada suhu 70°C.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Adapun kajian keislaman yang menjadi rujukan penelitian ini adalah surat Al —
jasiyah ayat 29 yang artinya :
Inilah Kitab

adamu dengan sebenar-

benarnya. g am1 telah™ me : ang telah kamu

Pipa
yang berpe
titik distrib

am industri migas
titik distribusi ke
bumi dari sumur
sumur prod er S _’ ahma , : at proses transportasi
fluida produks apat pa .' ASa . ) ehilangan tekanan

alir fluida dala

2.2 Corrosion
Korosi adalah penurunan mutu logam akibat reaksi elektrokimia dengan
lingkungan nya atau biasa di sebut dengan pengkaratan.
2.2.1 Jenis — jenis korosi
Jenis korosi umumnya dapat dijelaskan dalam 2 kategori utama yaitu :

A. Uniform Corrosion
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Uniform corrosion terbentuk ketika korosi terkumpul secara merata pada
permukaan besi, yang menyebabkan terjadinya penurunan ketebalan besi,
uniform corrosion merupakan korosi yang paling umum terjadi pada besi dan
bertanggung jawab akan sebagian besar material besi. Jenis — jenis uniform

corrosion

1. Atmospheri

antara lain : efek

yang berbeda,

Q ‘ t ada uap air atau air untuk

membantu korosi pada

B. Non-uniform Corrosion atau Localized Corrosion
Non uniform corrosion atau localized corrosion adalah serangan pada
logam pasif di lingkungan yang memiliki potensi korosi yang hanya menyerang

satu titik pada besi. Jenis — jenis non — uniform corrosion :
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. Galvanic corrosion

Galvanic corrosion merupakan jenis korosi umum yang terjadi ketika dua
logam atau paduan dengan komposisi yang berbeda digabungkan atau saling
bersentuhan pada larutan elektrolit, elektrolit bisa seperti larutan air garam,

basa, dan asam.

. Crevic corra

peaksi korosi, dan
agan larutan kaya
ng bersentuhan

tidak ada oksigen

membentuk retakan pada logam disebabkan karena efek simultan dari efek

static tensile strength dan korosi.

. Corrosion fatigue

Corrosion fatigue didefinisikan sebagai istilah untuk fraktur struktur yang
mengalami tekanan dinamis dan berfluktuasi, seperti dalam kasus jembatan,

pesawat terbang, dan komponen mesin.
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7. Microbial atau Biocorrosion
Korosi microbiologi adalah korosi yang disebabkan oleh mikroorganisme ,

mikroorganisme yang sering menjadi penyebab korosi adalah bakteri atau

disebut juga dengan microbiologically influenced corrosion , korosi ini

terjadi pada pH netral (Cicek, 2017).

reaksi korosi, mekanism S Ings bagai berikut (Lyons et al.,
2016):
1. Menyerap material koro apisan film tipis.
2. Menginduksi terjadinya pembentukan korosi tebal, yang membentuk suatu
lapisan pasif.
3. Merubah karakteristik lingkungan dengan menciptakan partikel pelindung
dengan cara menghilangkan atau tidak mengaktifkan senyawa yang agresif

pada lingkungan.
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Inhibitor korosi umumnya memiliki tiga kategori, yaitu inhibitor korosi anorganik,

organik dan hybrid (Liu et al., 2019).

2.3.1 Inhibitor Anorganik
1. Anodic inhibitors

Inhibitor an atau juga disebut deng ssivating inhibitors bekerja

s1 inhibitor mencakup
,Mekanisme kerja
a2 permukaan untuk

ophobic film pada

permukaan logam dengan pembentukan fi/m dan mencegah anodik dan katodik
(Tang, 2019), sekitar 80% inhibitor merupakan senyawa organik yang tidak
dapat diidentifikasi sebagai anodik atau katodik dan dikenal sebagai inhibitor
hybrid, Inhibitor hybrid melindungi logam dalam tiga cara : adsorpsi fisik,

chemisorption dan film formation (Papavinasam, 2000).
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2.3.4 Inhibitor Eficiency

Perhitungan efiensi inhibitor dapat dihitung dengan rumus berikut

(Mulyaningsih et al., 2019) :

2.4 State

Eceng g iselulosa 8%, dan

lignin 17% dapat di gunakan

sebagai inhibite: psi. Di.sa S aja pada kapal sangat rentan untuk
terjadinya kor eli an ase pada kapal dengan
memberikan la : strasi dengan variasi
konsentrasi 0%, etahanan korosi pada

konsentrasi inhibitor 126 a % ﬁ “o ghasilkan laju korosi terendah
sebesar 10,852 mpy. Kandungs gnin yang terdapat dalam tumbuhan
eceng gondok yang hanya sedikit akan tetapi kandungan lignin efektif untuk
mengurangi terjadinya korosi.

Daun pepaya memiliki senyawa kimia N-asetil-glukosaminida yang berfungsi
sebagai pelindung korosi, berdasarkan penelitian oleh (Handani & Elta, 2012).
Senyawa yang terdapat pada daun pepaya antara lain Chymopapain, Pectin,

Carsopcile, Carpaine, Pseudocarpaine, denydrocarpines, caretenoids, cryptoglavine,



cis-violaxanthin dan antheraxanthin. Atom N dan O yang teradapat pada senyawa
kimia N-asentil-glukosaminida mempunyai fungsi sebagai donor elektron karena
mempunyai pasangan elektron bebas sehingga dapat membentuk senyawa kompleks
terhadap ion Fe dari permukaan baja yang bisa menahan ion hidrogen, oksigen, asam
sulfat, asam nitrat dan Klor ke permukaan baja, pengujian sampel dilakukan selama 4
hari dalam medium air tawar dan 5 hari ke dalam mediumiair laut.

Laju korosi pada baja yang telah di lapisi oleh ekstrak daun pepaya dalam
medium air tawar maupun air laut pada semua variasi waktu terjadi penurunan yang
signifikan pada laju korosi, cfisiensi/inhibisi ekstrak daun pepaya meningkat dengan
bertambahnya waktu ‘perendaman, dan mencapai ‘nilai optimum pada hari ke-4
dengan efisisiensi sebesar 78.49% dalam medium air tawar-dan 78.63% dalam
medium air laut.

Ekstrasi daun gambir (Uncaria gambir Roxd) memiliki kandungan tanin sebesar
24.56%. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Irianty & Komalasari, 2013).
Tanin kaya akan senyawa polifenol yang mampu menghambat proses terjadinya
oksidasi. Polifenol adalah senyawa turunan fenol yang mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan. Efisiensi inhibitor ekstrak daun gambir semakin meningkat dengan
meningkatnya konsentrasi inhibitor yang digunakan.

Ekstrak kulit markisa mengandungisenyawa protein kasar 7.32%, tannin 1.85%
dan lignin 31.79%, berdasarkan penelitian oleh (Utomo et al., 2017) lignin dapat
digunakan sebagai inhibitor korosi. Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan,
pengujian dengan ekstrak kulit markisa sebagai inhibitor terdiri dari tiga bagian yaitu
proses ekstraksi, uji korosindengan metode weight loss dan pengolahaan interpretasi
data. Proses kerja lignin dengan cara.menahan korosi melalui proses adsorpsi fisik
dan reaksi korosi berlangsung spontan, ekstrak kulit buah markisa dapat digunakan
sebagai inhibitor korosi baja lunak dalam larutan asam fosfat dan Peningkatan suhu
perendaman membuat peningkatan laju korosi baja tanpa inhibitor dan dengan

inhibitor, hal ini dapat disebabkan oleh degradasi lapisan inhibitor pada suhu tinggi.
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2.5 Eceng Gondok

Gambar 2. 1 Tanaman Eceng Gondok

Tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan salah satu jenis
tumbuhan yang hidup dengan cepat dalam air. Karena tumbuhan eceng gondok
tumbuh lebih cepat maka eceng gondok memberikan masalah baru bagi lingkungan
biota pendangkalan danau. Pertumbuhan eceng gondok dapat mencapai 1,9% per
hari, sehingga tumbuhan eceng gondok di golongkan sebagai gulma perairan (Bagir
& Pradana, 2008). Di Indonesia, populasi eceng gondok sangat melimpah namun
masih belum teroptimalkan pemanfaatannya. Tanaman ini sangat menganggu
contohnya menganggu pada sektor pertanian sawah karena dapat mengurangi debit
air, dan juga pada sektor- transportasi tanarhan .ini dapat mengangu jalannya
transportasi air. Namun disamping kerugiannya terdapat kandungan senyawa yang
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laju korosi. Untuk itu peneliti melakukan
penelitian tentang pengaruh dari kandungan yang terdapat di eceng gondok sebagai
inhibitor penghambat pertumbuhan korosi.

Eceng gondok setelah "di teliti ‘mengandung beberapa senyawa dengan
farmalogi sebagai antioksidan. Senyawa yang memiliki antioksidan yang tinggi ialah
senyawa golongan lignin. Lignin integral dari dinding sel tanaman yang memberikan

kekuatan mekanik tanaman selulosa. (Akbarzadeh et al., 2011).
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Tabel 2. 1 Kandungan kimia yang terdapat di eceng gondok

Kandungan Kimia Nilai (%)
Selulosa 60
Hemiselulosa 8

Lignin 17

dalam struktur tiga . ¢ ' tu (CoH1002)n, atau (C10H1203)n
atau (C11H1404)n.

2.6 Pengujian weight loss

Laju korosi pada besi pada dasarnya dapat dihitung dengan 2 metode yaitu :
metode weight loss dan metode elektrokimia. Metode pengujian weight loss adalah
perhitungan hilangnya massa pada sampel setelah dilakukan coating pada media

korosif. Metode pengujian weight loss ini mengevaluasi nilai awal dari sampel uji
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coba, hilangnya berat dari pada berat awal sampel adalah nilai dari pengujian weight
loss (M & Magga, 2017).

Laju korosi dapat dihitung dengan persamaan berikut :

=~

D
A
T
A

Coating

Coating adalah lapisan penutup yang di terapkan pada permukaan sebuah benda
dengan tujuan untuk melindungi benda tersebut dari kontak langsung dengan
lingkungan agar tidak terkorosi. Coating ini diaplikasikan untuk pipa yang terpasang

di dalam tanah, daerah transisi maupun diatas tanah (Damayanti, 2018). Tujuan dari
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underground coating dalam tanah adalah melindungi pipa dari kontak langsung

dengan elektrolit dalam tanah maupun air.
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1. Metodelogi Penelitian

Metode yang dig ir iniwadalah Experiment Research

Maserasi di gunakan eceng
gondok ya skan dengan cara di
blender hi ﬁ ckstrasi. Maserasi
dilakukan bahan dasar eceng
gondok. Se ekstrak dari eceng
gondok . aporator sehingga
mendapatka gujian senyawa kimia
dengan met c y erapa besar jumlah
kandungan lig
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3.2. Diagram Alir
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3.3. Alat dan Bahan
A. Alat

Peralatan yang digunakan pada tugas akhir ini yaitu :
1. Blender

Fungsi : menghaluskan sampel eceng gondok yang akan digunakan

Gambar 3. 2 erlenmeyer
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3. Magnet stirrer

fungsi : alat pengaduk zat adiktif dan eceng gondok yang akan digunakan

Gambar 3. 4 Rotary evaporator

16
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5. Neraca digital

Fungsi : untuk menimbang berat sampel dengan akurat.

pel mentah yang

PYREX?

Gambar 3.7 Gelas ukur
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8. Stopwatch

Gambar 3. 10 Eceng gondok yang telah di potong

18
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2. Pipa salur yang telah mengalami korosi

Gambar 3. 13 HCL

19
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5. Aquadest

. Melakukan proses penghalusan terhadap eceng gondok kering dengan

menggunakan blender.

3. Eceng gondok yang telah jadi serbuk di ekstraksi dengan proses maserasi.
4. Masukan 100 gram bubuk eceng gondok yang telah halus dan dicampur
dengan 1 liter etanol 70%.
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5. Campuran di aduk dan dibiarkan dalam wadah selama 48 jam, hasil maserasi
di saring menggunakan kertas saring.
6. Terakhir, sample di identifikasi menggunakan metode Cheeson untuk

melihat senyawa kimia yang terkandung didalamnya

3.5.

AR EY) f; ‘
. f
s

%

i
i
i
§ 7
7

2
¢
s

dipengaruh suhu.
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3.6. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksankan di lobaratorium Perminyakan Fakultas Teknik
Universitas Islam Riau. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, yaitu November

sampai Maret 2022.

Analisis Data

Penyusunan
Laporan Hasil

Sidang Tugas Akhir




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai hasil
inhibitor organik dari ekstrak eeceng gondok untuk menahan laju korosi pada pipa
salur. Dilakukan,_ pengujian metode cheeson untuk mengetahui kandungan
senyawa kimia yang terdapat dalam inhibitor organik eceng gondok. Serta
dilakukan pengujian laju korosi-untuk mengetahui laju korosi.pada pipa salur
yang telah disiapkan dengan ukuran seragam dan kemudian dilakukan inhibasi

dengan variable waktu 72 jam, 144 jam, 216 jam dan dengan temperatur 70°C.

4.1 Hasil Pembuatan Inhibitor Eceng Gondok

@O REOMI NOTE
D A

Gambar 4. 1 Ekstrak Eceng Gondo 7

Hasil ekstrak eceng gondok kering yang telah di oven kemudian eceng
gondok yang telah kering di haluskan dengan menggunakan blender, selanjutnya
di rendam dengan larutan etanol selama dua hari untuk dijadikan inhibitor berupa
cairan berminyak bewarna coklat pekat. Ketika digunakan pada perendaman
sampel lempengan pipa salur, warna dari coklat pekat akan lengket pada sampel.
Senyawa yang terdapat antioksidan dan fenol inilah yang akan menghambat
proses laju korosi pada sampel lempengan pipa salur . Senyawa antioksidan dan

phenol yang terkandung pada inhibitor akan membentuk lapisan tipis, lapisan tipis
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tersebut berfungsi menghalangi serangan korosif dari lingkungan perendaman.
Inhibitor akan tetap melindungi selama lapisan tipis masih ada, apabila lapisan

tipis menghilang maka proses korosi pun dapat kembali terjadi.

4.2 Analisis Se

| Gambar 4. 2 Lempeng pipa salur dan contoh pengujian lempeng



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

25

Pengujian laju korosi dilakukan pada sampel lempengan pipa salur dengan
lingkungan air formasi dengan penambahan inhibitor eceng gondok sebesar 9 ml,
12 ml, dan 15 ml dengan variasi waktu 72 jam, 144 jam, dan 216 jam.

Berikut hasil dari

pengujian sampel menggunakan metode Weight loss pada

o Corrosion
Inhlbltqr Rate
Korosi
(mmpy)
2.288735
Eceng 1.885823
gondok 1.414367
0.471455

Corrosion Rate

Gambar 4. 3 Pengaruh inhibitor korosi pada waktu 72 jam

Pada tabel di atas menunjukkan nilai laju korosi tertinggi merupakan
perendaman tanpa inhibitor ekstrak eceng gondok pada lingkungan air formasi,
perendaman tanpa inhibitor ini berfungsi sebagai pembanding untuk melihat
pengaruh dari variasi inhibitor yang digunakan, berdasarkan tabel dan grafik

diatas dapat diketahui bahwasanya penambahan volume inhibitor berpengaruh
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pada laju korosi semakin besar nilai penambahan volume inhibitor maka semakin

kecil nilai laju korosi yang terjadi (Sidiq, 2017), penurunan laju korosi tertinggi

didapatkan pada penambahan volume inhibitor ekstrak eceng gondok 15 ml yaitu

0.47 mmpy.

Terjadinya penurunan nilai laju korosi pada volume inhibitor yang lebih

besar ini menunj

efektif apabi

(Ludia

ml, dan

salur kar

fenol yan

salur akan

Beri

variasi inhi

Tabe

Inhibitor
Korosi

Eceng
gondok

35.
38.
37.6
40.09

Corrosiion Rate

35

2.5

1.5

0.5

inhibitor eceng at digunakan secara

ia perendaman
© r9 ml, 12
q&.&gﬁﬂ&i t lempengan pipa
W R4
ekﬁ at: sar senyawa
c pengan pipa
ena 0 ,2017).
e Weight loss pada
apat dilihat dib
g ibitor Gond akfu 144 Jam
(gr Corrosion
Rate
Bergt : . AW (mmpy)
- 0.15| 3.535919
0.09 | 2.121551
4 0.05| 1.178639
0 ol 0.04 | 0.942911

3.53
212
1.17
I 0.94
0 9 12 15

Inhibitor (ml)

Gambar 4. 4 Pengaruh inhibitor korosi pada 144 jam
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Pada tabel dan grafik dapat diketahui nilai penurunan laju korosi pada
perendaman 72 jam bernilai 0.47 mmpy lebih kecil dibandingkan variasi
perendaman 144 jam bernilai 0.94 mmpy. Hal ini disebabkan karena pengaruh
lamanya waktu perendaman sampel pada lingkungan korosif akan membuat

kemampuan inhibitor ekstrak eceng gondok dalam melindungi sampel dari media

korosif akan berku erjadinya penurunan_in ekstrak eceng gondok

Inhibitor
Korosi

Corrosion
Rate

(mmpy)

Eceng
gondok

2.985887

2.357279

1.728671

1.100063

Corrosion rate
[
(6]

0 9 12 15
Inhibitor (ml)

Gambar 4. 5 Pengaruh inihibitor korosi pada waktu 216 jam
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Dari tabel dan grafik didapatkan nilai laju korosi terbesar pada perendaman
216 jam dan beberapa variasi volume didapatkan laju korosi tertinggi bernilai 1.10
mmpy, nilai laju korosi ini didapatkan pada penambahan volume inhibitor ekstrak
eceng gondok dengan volume 15 ml. Nilai laju korosi ini lebih besar

dibandingkan nilai laju korosi pada perendaman dengan volume inhibitor 9, dan

terjadi di
korosif (He

Peng
yang paling
hasil berat
suhu 70°C

gondok ini

e e aE

Tabel 4. 5 ﬁ ruh Waktu 72 Jam
? Corrosion
Inhibitor | | _ Rate
korosi a (mmpy)
{
Eceng 0.94291
Gondok

Dari hasil itu didapatkan laju korosi yang cukup rendah yakni 0.02 gr dari
berat sebelum dipanaskan pada suhu 70°C. dengan hasil tersebut diketahui suhu
sangat berpengaruh pada pengurangan laju korosi (Laras Andria Wardani et al.,
2021).

Apabila dibandingkan dengan menggunakan volume 15 ml inhibitor ekstrak
eceng gondok ternyata untuk waktu perendaman 72 jam didapatkan nilai laju
korosi yaitu 0.47 mmpy, pada perendaman 144 jam didapatkan nilai laju korosi

sebesar 0.94 mmpy, dan pada perendaman 216 jam didapatkan nilai laju korosi
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sebesar 1.1 mmpy. Nilai laju korosi pada perendaman 216 jam memiliki nilai
terbesar disebabkan besarnya nilai laju korosi pada perendaman 216 jam
dipengaruhi oleh kemampuan inhibitor ekstrak eceng gondok dalam melindungi
sampel lempengan pipa salur dari korosi akan melemah atau hilang pada waktu
tertentu disebabkan semakin lamanya waktu perendaman maka inhibitor akan
semakin habis terserang ‘eleh larutan korosif (Handani & Elta, 2012). Pada
perendaman_72 jam-'laju korosi didapatkan paling sedikit karena dipengaruhi oleh
waktu perendaman yang tepat membuat senyawa kompleks Fe-fenol telah tercipta
sempurna untuk melindungi sampel dati lingkungan korosif (Sidiq, 2017),
Dibawah ini merupakan hasil pengamatan motrfologi dari permukaan sampel
lempengan pipa salur sebelum dan setelah penambahan inhibititor eceng gondok

dengan variasi 9 ml, 12 ml dan 15 ml

(a) (b)

(a) | (b)
Gambar 4. 7 Morfologi Sampel Lempengan Pipa salur Setelah Perendaman

Pada gambar 4.6 (a) menunjukan foto morfologi permukaan hasil
perendaman sampel lempengan pipa salur tanpa menggunakan inhibitor ekstrak

eceng gondok pada lingkungan air formasi, pada gambar ini terlihat jelas telah
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terjadi mekanisme korosi yang dapat dilihat dengan adanya bercak pada

permukaan sampel yang bewarna orange kecoklatan pada permukaan sampel.
Pada gambar 4.6 (b) menunjukan foto permukaan sampel lempengan pipa

salur dengan penambahan inhibitor ekstrak eceng gondok, terlihat sampel

lempengan pipa salur terlapisi oleh lapisan bewarna merah kehitaman yang

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Eff. Inhibitor

9 12 15
Inhibitor (ml)

Gambar 4. 8 Efisiensi inhibitor pada waktu 72 jam
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Tabel 4. 7 Efisiensi Inhibitor Eceng Gondok Dengan Variasi Waktu 144 Jam

Dengan Variasi Inhibitor 9 ml, 12 ml, dan 15 ml

Inhibitor | Variasi waktu Efisiensi
Corrosion Rate
korosi | Inhibitor | (jam) Inhibitor
9 ml 144 2.12 40 %
Eceng
144 1.17 66.6 %
gondok
73.3 %
-z STTAS ISL4 5
g?\Sﬁ M
o Ay,
S
2 % —
< 30% f; .
1 | -~ - l .
9 }
|
AE RV
Gambsz K l\b‘!g 4 jam
Tabel 4. 8 Efi 1 Waktu 216 Jam
5 ml
Inhibitor | Var Efisiensi
te
korosi | Inhibitor Inhibitor
9 ml 216 2.35 21 %
Eceng
12 ml 216 1.72 42.1%
gondok
15 ml 216 1.10 63.1%
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WAKTU 216 JAM

70% 63.10%
60%

Eff. Inhibitor

Dengan suhu

Eft.
Inhibitor
58.8%

Pada penelitian ini didapa efisiensi inhibitor terendah pada
perendaman sampel dengan waktu 72 jam dan volume inhibitor 9 ml dengan nilai
sebesar 17.60 %, rendahnya nilai efisiensi inhibitor eceng gondok pada
perendaman 72 jam ini disebabkan senyawa fenol dan antioksidan yang ada pada
inhibitor belum teradsorpsi secara sempurna pada sampel lempengan pipa salur
dikarenakan waktu perendaman yang cenderung singkat (Ali et al., 2014b).

Nilai efisiensi inhibitor tertinggi pada penelitian ini didapatkan pada
perendaman 72 jam dengan variasi inhibitor eceng gondok 15 ml dengan nilai

sebesar 79.40 %. Pada penelitian ini didapatkan kenaikan nilai efisiensi inhibitor



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

33

sampai pada perendaman 72 jam dan mengalami penurunan nilai efisiensi
inhibitor pada perendaman 144 jam, hasil ini menunjukan bahwa waktu optimum
ekstrak eceng gondok menahan laju korosi pada sampel lempengan pipa salur ada
pada waktu perendaman 72 jam, dimana pada waktu perendaman 72 jam senyawa

kompleks Fe-fenol telah membentuk lapisan tipis secara merata pada sampel

lempengan pipa sa 4,.2017). Sedangkan pac asi perendaman 144 jam
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

paling optimal

sentrasi volume

dengan penambahan suhu dan wa aman yang berbeda dengan penelitian

ini untuk mendapatkan nilai laju korosi optimal.
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